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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa intervensi 

melalui media compic efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

bagi anak down syndrome nonverbal, yang dalam hal ini kemampuan 

komunikasi  dalam menyatakan keinginan atau permintaan kepada orang lain.  

Komunikasi ketiga subjek sebelum diberikan intervensi menunjukkan 

jumlah frekuensi yang rendah dalam melakukan komunikasi dengan orang 

lain. Mereka mengalami kesulitan dalam mengungkapkan apa yang 

diinginkan dan cenderung dengan isyarat yang disertai dengan kata-kata yang 

tidak jelas sehingga orang lain yang diajak komunikasi mengalami kesulitan 

dalam memahami apa yang diinginkan oleh subjek.  

Hasil penelitian menunjukkan subjek 1 (G) setelah diberikan intervensi 

melalui media compic terjadi perubahan dalam kemampuan komunikasi yaitu 

jumlah frekuensi yang lebih tinggi dalam melakukan komunikasi dengan 

orang lain menggunakan media compic dibandingkan sebelum diberikan 

intervensi. Data juga menunjukkan perubahan tingkat stabilitas dari yang 

tidak stabil menjadi stabil dan kecenderungan arah dari mendatar menjadi 

naik dalam komunikasi dengan orang lain. 

Pada subjek 2 (D) setelah diberikan intervensi menunjukkan perubahan 

yaitu meningkatnya jumlah frekuensi dalam melakukan komunikasi dengan 

orang lain dengan media compic dibandingkan sebelum intervensi diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi perubahan tingkat stabilitas dari tidak 

stabil menjadi stabil dan kecenderungan arah yang mendatar menjadi naik  

dalam melakukan komunikasi dari sebelum dengan sesudah intervensi. 

Sedangkan subjek ke 3 (Z) perubahan dari sebelum intervensi dengan 

sesudah intervensi yang diberikan menunjukkan perubahan dari 

kecenderungan arah yang mendatar dan jumlah frekuensi yang rendah dalam 

melakukan komunikasi dengan orang lain menjadi kecenderungan arah yang 
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meningkat dengan jumlah frekuensi yang lebih tinggi. Demikian juga tingkat 

stabilitas data dari yang tidak stabil menjadi stabil.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media compic 

efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ketiga subjek anak 

down syndrome nonverbal dalam hal menyatakan keinginan atau permintaan 

kepada orang lain. 

 

B. Rekomendasi  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi melalui media 

compic untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anak down syndrome 

nonverbal, khususnya komunikasi dalam menyatakan keinginan atau 

permintaan kepada orang lain. Kelebihan dari penelitian penggunaan media 

compic tidak terbatas hanya meningkatnya komunikasi melainkan dapat 

meningkatkan perbendaharaan kata yang dikuasainya dan secara tidak 

langsung anak akan mampu membaca makna kata yang tertulis pada media 

compic tersebut. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

rekomendasi bagi guru dan orang tua dalam pembelajaran untuk anak 

berkebutuhan khusus terlebih bagi anak down syndrome yang kemampuan 

bahasanya belum maksimal atau nonverbal. Dengan pemahaman akan media 

compic yang dikuasai akan memudahkan anak dalam melakukan komunikasi 

dengan orang lain yang pada akhirnya perkembangan bahasa anak akan 

berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi kelemahan yaitu terbatas pada 

subjek tertentu yang diteliti sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan pada subjek yang lain dengan kemampuan yang berbeda. 

Disamping itu untuk mendapatkan hubungan yang lebih kuat dari  2 variabel 

dapat dicobakan dengan desain penelitian yang lain yaitu A-B-A-B. Dari 

target perilaku dalam komunikasi dapat dikembangkan ke target yang lain 

seperti mengajukan atau menanggapi pertanyaan sehingga kemampuan 

komunikasi akan lebih berkembang. 


